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14
 BAB II
 KAJIAN TEORITIK
 A. TALAK
 1. Pengertian Talak
 Talak berasal dari bahasa arab yaitu kata “it}ilak” artinya lepasnya
 suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.1
 Menurut bahasa, talak berarti melepas tali dan membebaskanya.
 Misalnya, naqah t}haliq (unta yang terlepas tanpa diikat). Menurut syara,
 melepas tali nikah dengan lafal talak atau sesamanyaa.2
 Perkataan talak dalam istilah fikih mempunyai dua arti, yaitu arti
 yang umum dan arti khusus. Talak menurut arti umum: “segala macam
 bentuk perceraian yang dijatuhkan oleh suami, yang ditetapkan oleh
 Hakim, ataupun perceraian karena meninggalnya salah seorang dari
 suami atau istri”. Sedangkan talak dalam arti khusus ialah: “perceraian
 yang dijatuhkan oleh pihak suami”. 3
 Dengan pengertian talak tersebut, maka jelas yang dimaksud
 dengan talak adalah melepaskan ikatan antara suami-istri, sehingga
 diantara keduanya tidak berhak berkumpul lagi dalam arti tidak boleh
 mengadakan hubungan suami-istri tanpa diadakan rujuk terlebih dahulu
 dalam masa ‘iddahnya
 1 Tihami dan Shrani Sohari, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: PT
 raja Grafindo, 2010), 229. 2 Abdul Majid Khon, Fikih Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak (Jakarta: Azah, 2015),
 255. 3 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta:
 1982), 105.
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 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau yang biasa disingkat
 KBBI definisi dari talak ialah; “perceraian antara suami istri, lepasnya
 ikatan perkawinan, suami istri sudah berpisah tetapi belum sah
 diceraiakn”.4
 Pengertian talak dalam hukum positif Indonesia yang terdapat
 dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974. Namun dalam Undang-
 Undang tersebut tidak diatur secara terperinci mengenai cara-cara
 putusnya perkawinan, hanya menyebut secara umum yaitu dalam pasal
 38,5 dalam pasal tersebut dikemukanan tiga sebab putusnya suatu
 perkawinan, yaitu karna:
 a. Kematian; putusnya perkawinan karna kematian akan jatuh
 dengan sendirinya tanpa harus melewati proses pengadilan.
 b. Perceraian; putusnya perkawinan karna perceraian tidak dapat
 putus dengan sendirinya, tetapi harus mengikuti tata cara
 perceraian yang berlaku di Indonesia.
 c. Atas keputusan pengadilan; putusnya perkawinan yang
 berlandaskan atas outusan Pengadilan yang telah mempunyai
 kekuatan hukum tetap.
 4 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, di akses pada tanggal 16 juli 2018
 https://kbbi.kemdikbud.go.id. 5 Undang-Undang Perkawinan Indonesia dilengkapi dengan Kompilasi Hukum Islam
 (Jakarta : Cemerlang, 2007), 14.
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/Beranda/Penyusun
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 Adapun alasan-alasan yang dipergunakan untuk putusnya
 perkawinan tercantum dalam pasal 39 ayat 2 Undang-Undang No. 1
 tahun 1974,6 sebagai berikut:
 a. Salah satu pihak berbuat zinah atau menjadi pemabuk,
 pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar
 disembuhkan
 b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun
 secara berturut-turut tanpa ijin pihak lain tanpa alasan yang sah
 atau karna hal lain diluar kemampuanya.
 c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau
 hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.
 d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiyayaan
 berat yang membehayakan pihak lain.
 e. Salah satu pihak mendapat badan atau penyakit dengan akibat
 tidak dapat menjalanakan kewajibanya sebagai suami istri.
 f. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan
 pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi
 dalam rumah tangga.
 6 Ibid., 14-15.
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 2. Dasar Dan Hukum Talak
 Talak pada dasarnya adalah hak suami, karena dialah yang
 berminat melangsungkan perkawinan, dialah yang berkewajiban
 memberi nafkah, dia pula yang wajib membayar maskawin, nafkah
 dalam ‘iddah.7
 Laki-laki adalah orang yang lebih sabar terhadap sesuatu yang
 tidak disenangi oleh permpuan, laki-laki tidak akan tergesa-gesa
 menjatuhkan talak apabila marah atau ada kesukaran yang menimpanya.
 Sebaliknya, kaum perempuan itu lebih cepat marah, kurang tabah
 sehingga ia sering cepat-cepat minta cerai hanya karna ada sebab yang
 sebenarnya sepele atau tidak masuk akal. Karna itulah, maka kaum
 perempuan tidak diberi hak untuk menjatuhkan talak.8
 Dalil disyariatkannya talak terdapat dalam al-Quran, Sunnah, dan
 Ijma.
 1. al-Quran
 Dalam al-Quran Allah SWT berfirman (Qs. al-Baqarah [2]:229)
 تان فإمساك بمعروف أو تسريح بإحسان 9الطالق مر
 Dan juga terdapat dalam (Qs. Ath-Thalaq [65]:1)
 تهن يا أيها النبي إذا طلقتم النساء فطلقوهن 10لعد
 7 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Lengkap (Jakarta: Rajawali
 Pers, 2010), 250. 8 Al Hamdani, Rislah Nikah (Hukum Perkawinan Islam) (Jakarta: Pustaka Amani, 2002),
 203. 9 “Ayat terkait Talak”, diambil dari Al-Kalam: al-Quran Terjemahan dan Tajwid Digital,,
 Aplication yang Diproduksi oleh Penerbit Diponegoro, 2009. 10 Ibid.
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 2. Hadis
 Para ulama sepakat akan bolehnya talak. seperti yang terdapat
 dalam HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah.
 ر ن عم ا -وعن اب عنهم ي للا -رض ال رسول للا ال: ق ه -ق علي لى للا ص
 الطللالق أبغلل : »-وسلللم رواه أبللو ااواو وابللن ما لله « الحللالل إلللى للا
 ح أبو حاتم إرساله حه الحاكمو ور 11.وصح
 Hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim, namun Abu Hatim
 mentarjihnya sebagai hadits mursal.
 ه -وعن أبي هريرة عن -رضي للا ال رسول للا ال: ق ه -ق علي لى للا ص
 عة : »-وسلم : النكاحو والطالق والر و وهزلهن د هن د رواه « ثالث د
 حه الحاكم. وفي روا ر الربعة إل النسائي وصح ه آخ ن و ية لبن عدي م
 .12«الطالق والعتاق والنكاح »ضعيف
 3. Macam-Macam Talak
 Talak itu adakalanya talak raj’i yaitu dapat dirujuk lagi dan adakalnya
 talak ba’in yaitu tidak dapat dirujuk lagi. Dan talak ba’in adakalanya ba’in
 kecil dan adakalanya ba’in besar.
 11 “Bab Talak”, diambil dari Subulussalam Penjelasan Kitab Bulughul Maram: versi
 Indonesia, software yang diproduksi oleh kampungshunnah.org, 2013, 993. 12 Ibid., 998.
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 a. Talak Raj’i
 Talak Raj’i yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap
 Istrinya yang benar-benar telah dicampurinya dengan ketentuan
 bebas dari tebusan dan tidak didahului oleh suatu talakpun, atau
 hanya boleh oleh sekali talak saja.13 Atau dapat dikatakan talak
 yang suami diberi hak untuk kembali kepada istrinya tanpa melalui
 nikah baru, selama istrinya itu masih dalam masa ‘iddah.
 Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat (Qs al-Baqarah
 [2]:229)
 ذوا م أن تأخ ل لك ان ول يح تان فإمساك بمعروف أو تسريح بإحس الطالق مر
 ا آتيتموهن شيئا إل أن يخافا أل يقيما حدوا للا فإن خفتم أل يقيما حدوا للا مم
 فال ناح عليهما فيما افتدت به تلك حدوا للا فال تعتدوها ومن يتعد حدوا للا
 14فأوللئك هم الظالمون
 Ayat ini memberi makna bahwa talak yang disyariatkan
 Allah ialah talak yang dijatuhkan oleh suami satu demi satu, tidak
 sekaligus, dan bahwa suami boleh memelihara kembali mantan
 istrinya setelah talak pertama dengan cara yang baik, demikian pula
 setelah talak kedua.
 13 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah (Seluk Beluk Perkawinan Dalam Islam II) (Bandung: Araz,
 1981), 158. 14 “Ayat terkait Talak Ba’in, diambil dari Al-Kalam: al-Quran Terjemahan dan Tajwid
 Digital,, Aplication yang Diproduksi oleh Penerbit Diponegoro, 2009.
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 b. Talak ba’in
 Talak ba’in yaitu talak yang mencukupkan menjadi tiga, talak
 sebelum campur dan talak dengan tebusan harta.15 Dapat
 dikatakan talak ba’in talak yang suami tidak memiliki hak untuk
 rujuk ke pada wanita yang ditalaknya, juga talak yang putus secara
 penuh dalam arti tidak memungkinkan suami kembali kepada
 istrinya kecuali dengan nikah baru. Talak ini terbagi menjadi dua
 macam:
 1) Ba’in Sughra ialah talak yang menghilangkan kehalalan
 mantan suami terhadap istri tetapi tidak menghilangkan
 kehalalan mantan suami untuk kawin kembali dengan
 mantan istri.16
 2) Ba’in Kubra, ialah talak yang menghilangkan pemilikan
 mantan suami terhadap mantan istri serta menghilangkan
 kehalalan mantan suami untuk kawin kembali dengan
 mantan istrinya, kecuali setelah mantan istri itu kawin
 dengan laki-laki lain. Telah berkumpul dengan suami kedua
 itu serta telah bercerai secara wajar dan telah selesai
 menjalankan ‘iddahnya.17
 15 Ibid., 164. 16 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, trans. Afif Muhammad
 (Jakarta:Basrie Press, 2012), 452. 17 Abdurrahman Ghazali, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 191.
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 B. RUJUK
 1. Pengertian Rujuk
 Dalam bahasa Arab rujuk berasal dari kata raja’a yarji’u rujuk’an
 yang berarti kembali dan mengembalikan.18 Secara bahasa rujuk berasal
 dari kata raja’a yang artinya pulang atau kembali.19 Sedangkan rujuk
 dalam pengertian terminology ialah kembalinya suami kepada hubungn
 nikah dengan istri yang telah di talak raj’i dan dilakukan selama istri
 masih dalam masa ‘iddah.20
 Sedangkan rujuk menurut para ulama madzhab adalah sebagai
 berikut:
 a. Imam Abu Hanifah; rujuk adalah milik suami tanpa adanya
 penganti dalam masa ‘iddah, akan tetapi hak milik tersebut akan
 hilang jika habis masa ‘iddah.21
 b. Imam Malik bin Anas; rujuk adalah kembali istri yang sudah di
 talak, karna takut berbuat dosa tanpa akad yang baru, kecuali bila
 kembalinya tersebut dari talak ba’in, maka harus dengan akad
 baru, akan tetapi hal tersebut tidak bisa dikatakan rujuk.22
 c. Imam Asy-Syafi’i; rujuk adalah kembalinya istri ke dalam ikatan
 pernikahan setelah dijatuhi talak satu atau dua dari suami sahnya
 dalam masa ‘iddah. Atau bisa dikatakan mengembalikan
 18 Ibid., 285. 19 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet. 1 (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 209 20 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet. 1 (Jakarta : Sinar Grafika, 2006),
 90. 21 Al-Jaziri Abdurahman, Al-fiqh ala Mazahib al-arba’ah, (Mesir : Al-Maktab At-
 Tijariyyati Al-Qubra), 337. 22 Ibid., 337.
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 hubungan suami istri ke dalam ikatan pernikahan yang
 sempurna.23
 d. Imam Ahmad bin Hambal; rujuk adalah kembalinya istri kepada
 suaminya tanpa akad baru yang dijatuhi talak selain talak ba’in.24
 Pada dasarnya ulama mazhab sepakat dengan redaksi berbeda
 bahwasanya rujuk adalah kembalinya suami kepada istri yang telah
 dijatuhi talak satu atau dua saat masa ‘iddah dengan tanpa akad nikah yang
 baru.
 Dalam KBBI25 rujuk adalah: Kembalinya suami kepada istrinya
 yang ditalak, yaitu talak satu talak dua, ketika istri masih di masa ‘iddah.
 Definisi rujuk yang dikemukakan dalam KBBI tersebut secara esensial
 mempunyai maksud yang sama dengan yang dikemukakan dalam kitab
 fikih, meskipun redaksinya sedikit berbeda. Dari definisi-definisi tersebut
 di atas terlihat beberapa kata kunci yang menunjukkan hakikat dari
 perbuatan hukum yang bernama rujuk itu.
 a. Ungkapan “kembalinya suami kepada istri” kata tersebut
 mengandung arti bahwa di antara suami maupun istri
 sebelumnya telah terikat sebuah tali perkawinan, namun ikatan
 tersebut berakhir dengan perceraian.
 23 Ibid., 337. 24 Ibid., 337. 25 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, di akses pada tanggal 16 juli 2018
 https://kbbi.kemdikbud.go.id.
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/Beranda/Penyusun
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 b. Ungkapan “yang telah ditalak dalam bentuk raj’i”, kata tersebut
 mengandung arti bahwa suami istri yang berpisah karana
 perceraian tersebut dalam bentuk yang belum putus atau bain.
 c. Ungkapan “masih dalam masa ‘iddah” mengandung arti bahwa
 rujuk itu hanya terjadi selama istri masih dalam masa ‘iddah.
 Bila masa ‘iddah istri telah habis maka suami tidak dapat lagi
 kembali kepada istrinya dengan nama rujuk. Sang suami harus
 memulai lagi nikah baru dengan akad baru.26
 Dapat dikatakan bahwa rujuk ialah; mengembalikan setatus hukum
 pernikahan secara penuh setelah terjadinya talak raj’i yang dilakukan oleh
 mantan suami terhadap mantan istrinya yang masih dalam masa ‘iddah
 dengan ucapan atau perbuatan tertentu. 27
 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan terjadinya
 talak suami terhadap istrinya meskipun bersetatus talak raj’i, tetapi pada
 dasarnya talak tersebut mengakibatkan keharaman hubungan badan antara
 keduanya. Sebagaimana keharaman laki-laki lain berhubungan badan
 dengan perempuan lain yang bukan istrinya. Oleh karna itu, meskipun
 bekas suami dalam masa ‘iddah mempunyai hak untuk merujuk kembali
 bekas istrinya tersebut dan mengembalikanya sebagaimana suami istri
 yang sah secara penuh, namun karna adanya talak yang dicapkan oleh
 bekas suami terhadap istrinya, maka untuk mengembalikan status
 26 Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan
 Undang-Undang Perkawinan (Jakarta : kencana, 2006), 337-338. 27 Abdul Rahman Ghojali, Fikih Munakahat, 286-287.
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 hubungan menjadi halal kembali bekas suami harus merujuk bekas istrinya
 dengan pernyataan rujuk maupun perbuatan.
 2. Hukum Rujuk
 Rujuk adalah membangun kembali kehidupan perkawinan yang
 terhenti atau memulai kembali kehidupan perkawinan. Kalu membangun
 kehidupan perkawinan pertama kali disebut perkawinan, maka
 melanjutkannya disebut rujuk.28 Dengan demikian hukum rujuk sama
 dengan hukum perkawinan, tetapi dalam mendudukan kembali hukum
 rujuk tersebut para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama mengatakan
 bahwa rujuk tersebut adalah sunnah.29 Dalil yang digunakan terdapat
 dalam Al-Quran: Q.S al-Baqarah [2]:229:
 تان فإمساك بمعروف أو تسري 30ح بإحسان الطالق مر
 Demikian pula dalam firman Allah dalam Al-Quran: Q.S al-Baqarah
 [2]:228:
 هن في ذلك إن أرااوا إصالحا 31وبعولتهن أحق برا
 Ibnu Rusyd membagi hukum rujuk kepada dua, yaitu hukum rujuk
 pada talak raj’i dan hukum rujuk pada talak ba’in:32
 a. Hukum rujuk dari talak raj’i
 Para Fuqaha sependapat bahwa suami mempunyai hak
 untuk merujuk istri saat ia dalam talak raj’i dan belum habis masa
 28 Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan
 Undang-Undang Perkawinan, 339. 29 Ibid., 340 30 “Ayat terkait Rujuk”, diambil dari Al-Kalam: al-Quran Terjemahan dan Tajwid
 Digital,, Aplication yang Diproduksi oleh Penerbit Diponegoro, 2009. 31 Ibid 32 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, 289.
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 ‘iddahnya. Berdasarkan firman Allah dalam Al-Quran: Q.S al-
 Baqarah [2]:228:
 هن أحق وبعولتهن 33إصالحا أرااوا إن ذلك في برا
 Apabila seorang suami mentalak istrinya dalam talak raj’i
 maka baginya boleh merujuk tanpa izin istrinya, selama masa
 ‘iddah belum selesai. Syarat talak raj’i ini harus terjadi setelah
 dukhul (bersetubuh). Sahnya suatu rujuk dari suaminya dapat
 dibuktikan dengan beberapa lafaz antara lain : “aku kembali lagi
 kepadamu” atau “aku merujukmu kembali” atau kalimat yang
 semakna dengan itu. 34
 b. Hukum rujuk dari talak ba’in
 Rujuk dari wanita yang tertalak ba’in hanya terbatas wanita
 yang ditalak melalui khluu dengan tebusan, dan suami istri
 tersebut sudah berjima dan hendaknya bukan talak tiga. Para
 Fuqaha sepakat bahwa hukum wanita seperti itu sama dengan
 wanita lain, dan untuk mengawininya kembali disyaratkan adanya
 akad, mahar, wali, dan kesediaan si wanita.35
 Talak ini terbagi dua yakni talak ba’in kecil (shugra) yang
 jumlahnya kurang dari tiga kali dan ba’in besar (kubra) yaitu
 yang ketiga kalinya.
 33 “Ayat terkait Rujuk Dari Talak Raj’i”, diambil dari Al-Kalam: al-Quran Terjemahan
 dan Tajwid Digital,, Aplication yang Diproduksi oleh Penerbit Diponegoro, 2009.
 34 Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fikih Empat Mazhab, terj. Abduallah Zaki
 Alkaf (Bandung : Hasyimi, 2016), 352. 35 Muhammad Jawab Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, 483.
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 1) Hukum talak ba’in shugra
 Talak ba’in shugra ini, dengan sengaja
 mengeluarkanya, berdampak lenyapnya ikatan
 perkawinan. Dan karna lenyapnya ikatan perkawinan itu
 mengakibatkan istri tersebut asing bagi bekas suaminya.
 Dan bekas suaminya tidak boleh mencampuri bekas
 istrinya, serta kedua belah pihak tidak boleh pula saling
 mewarisi satu sama lain jika bekas suaminya meningal
 baik sebelum habis masa ‘iddah maupun setelahnya.36
 Terhadap istri yang ditelah ditalak ba’in shugra ini,
 suami boleh mengawininya dengan mengunakan akad
 dan maskawin yang baru, tanpa memerlukan kawin lebih
 dahulu dengan laki-laki lain.37 Dan bila mereka kembali
 berkumpul, kembalilah bilangan talak seperti semula. Jika
 suami telah menjatuhkannya dulu satu kali, tinggalah
 sekarang dua kali talak lagi. Dan jika dulu telah
 dijatuhkan dua kali, maka sisanya hanya sekali lagi.
 2) Hukum talak ba’in kubra
 Talak ba’in kubra melenyapkan ikatan perkawinan
 sebagai halnya ba’in shgra dan meniadakan segala
 hukumnya. Hanya pihak suami tidak boleh lagi
 mengawini yang telah ditalak secara ba’in kubra ini,
 36 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah (Bandung: Araz,1981), 165. 37 Ibid.,165.
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 kecuali setelah wanita tersebut kawin lebih dahulu dengan
 laki-laki lain secara sah bukan dengan maksud tahlil dan
 telah campur denganya. Seperti firman Allah dalam Al-
 Quran: Q.S al-Baqarah [2]:230:
 غيره زو ا تنكح حتى بعد من له تحل فال طلقها فإن
 3. Rukun dan Syarat-Syarat Rujuk
 Rukun dan syarat-syarat rujuk adalah sebuah hal utama yang harus
 diperhatikan dan dipenuhi untuk terlaksananya sebuah perbuatan rujuk,
 rukun atau unsur rujuk yang disepakati oleh ulama adalah: ucapan rujuk,
 mantan suami yang merujuk dan mantan istri yang dirujuk.38
 a. Ucapan rujuk
 Lafaz dari rujuk terdiri dari lafaz terang-terangan, misalnya
 mantan suami mengatakan “saya kembali kepada istri saya” atau
 “saya merujukmu”. Dan lafaz sindiran, misalnya “saya pegang
 engkau” atau “saya kawini engkau” atau yang sebagainya yang
 dengan kalimat itu boleh dipakai untuk merujuknya. 39
 b. Laki-laki yang merujuk
 Mantan suami yang merujuk istrinya harus mempunyai syarat
 sebagai sahnya rujuk tersebut, adalah sebagai berikut:
 1) Laki-laki yang meruju adalah suami bagi perempuan yang
 dirujuk yang dianikahi dengan nikah yang sah.
 38 Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan
 Undang-Undang Perkawinan, 34. 39 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, 291-292.
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 2) Laki-laki yang merujuk itu mestilah sesorang yang mampu
 melaksanakan pernikahan dengan sendirinya, yaitu telah
 dewasa dan sehat akalnya dan bertindak dengan kesadaran
 dirinya. Seseorang yang masih belum dewasa atau dalam
 keadaan gila tidak sah rujuk yang dilakukanya. Begitu pula
 bila rujuk itu dilakukan atas paksaan dari orang lain, tidak
 sah rujuknya.40
 c. Perempuan yang dirujuk
 Perempuan yang akan dirujuk harus mempunyai syarat sah rujuk
 baginya, adapun syaratnya adalah:
 1) Perempuan itu adalah istri yang sah dari laki-laki yang
 merujuk.
 2) Istri itu telah diceraikannya dalam bentuk talak raj’i. Tidak
 sah merujuk istri yang masih terikat dalam tali perkawinan
 atau telah ditalak namun dalam bentuk talak ba’in.
 3) Istri tersebut masih berada dalam ‘iddah talak raj’i.
 4) Istri itu telah digaulinya dalam masa perkawinan itu.41
 4. Hikmah Rujuk
 Diaturnya rujuk dalam hukum syara karena padanya terdapat
 hikmah yang akan mendatangkan kemaslahatan kepada manusia atau
 40 Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan
 Undang-Undang Perkawinan, 34. 41 Ibid.,341.
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 menghilangkan kesulitan dari manusia,42 serta memberikan kesempatan
 kepada kedua belah pihak terutama sang suami untuk berfikir kembali
 jika ada rasa penyesalan dalam dirinya setelah tindakanya menceraikan
 istrinya, lalu hendak memperbaiki cara bergaul dengan istrinya.
 Rujuk mengandung hikmah tersendiri, yaitu:
 a. Terhindar dari murka Allah SWT, karna perceraian merupakan
 suatu perkara halal yang sangat di benci. Selain di benci oleh
 agama perbuatan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif
 bagi suami, istri dan anak-anak mereka. 43
 b. Bertaubat dan menyesali kesalahan-kesalahan yang lalu untuk
 bertekat memperbaikinya. Ini merupakan salah satu kesempatan
 yang cukup baik untuk memperbaiki hubungan terhadap konflik
 yang lalu yang terjadi antara suami dan istri.44
 c. Untuk menjaga keutuhan keluarga, dan menghindari perpecahan
 keluarga. Terutama bagi anak-anak yang mereka miliki. Di Islam
 terkait permasalahan ini mengatur yang adanya ‘iddah, sehingga
 dalam waktu ‘iddah tersebut suami istri yang bercerai bisa
 memenfaatkanya untuk saling memperbaiki konflik yang pernah
 terjadi.45
 42 Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan
 Undang-Undang Perkawinan, 340. 43 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 1998), 323. 44 Ibid., 323. 45 Ibid., 323.
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 5. Rujuk Menurut Kompilasi Hukum Islam
 Dalam KHI sendiri telah memuat aturan-aturan mengenai rujuk yang
 bisa dikatakan rinci. Dalam tingkat tertentu hanya mengulang penjelasan
 fikih.46 Tetapi dalam proses rujuknya, KHI melangkah lebih maju dari fikih
 itu sendiri.
 Dalam Pasal 16347
 1. Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa ‘iddah
 2. Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal:
 a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali yang telah jatuh
 tiga kali atau talak yang dijatuhkan qabla al-dukhul.
 b. Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan
 alasan atau alasan-alasan zina dan khulu.
 Dalam Pasal 16448
 Seorang wanita dalam ‘iddah talak raj’i berhak mengajukan
 keberatan atas kehendak rujuk dari bekas suaminya di hadapan
 Pegawai Pentat Nikah disaksikan dua orang saksi.
 Dalam Pasal 16549
 Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri dapat
 dinyatakan tidak sah dengan putusan Pengadilan Agama.
 Dalam Pasal 16650
 46 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia Studi
 Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No.1/1974 Sampai KHI, (Jakarta : Kencana,
 2004), 269. 47 Undang-Undang Perkawinan Indonesia dilengkapi dengan Kompilasi Hukum Islam,
 (Jakarta : Cemerlang, 2007), 229. 48 Ibid.,230. 49 Ibid.,230.
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 Rujuk harus dibuktikan dengan Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk
 dan bila bukti tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat
 dipergunakan lagi, dapat dimintakan duplikatnya kepada istansi
 yang mengeluarkanya.
 50 Ibid.,230.
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